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A.Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang membutuhkarbeBubaya
Manusia (SDM) yang berkualitas agar dapat membagiaddukung yang
optimal terhadap kemajuan pembangunan. Sumber Blayaisia merupakan
aset yang paling penting diantara unsur-unsur @gganlainnya. Sumber Daya
Manusia penting dikarenakan mempengaruhi efisiedan efektivitas
organisasi dan merupakan pengeluaran pokok orgamatam melaksanakan
tugas dan fungsinya. Peran SDM yang sangat peteémh@dap eksistensi dan
kemajuan suatu organisasi telah menjadi dasar lmganisasi untuk
melakukan pemeliharaan SDM itu. Pemeliharaan teqhna®DM dilakukan
melalui serangkaian program atau kegiatan yang ifaersneningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya. SDM yang cakap aldn dalam
melaksanakan pekerjaan-pekerjaannya akan membddkdnbusi yang besar
terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Kebutuhan akan SDM yang berkualitas seringkali mdgrtikan secara
terbatas. Peningkatan SDM masih tertuju pada kegtan dan kemampuan
seseorang. Namun moralitas, kejujuran, kebersihati tidak menjadi
perhatian yang cukup serius, padahal krisis yaragy sa sedang melanda

Indonesia merupakan bagian dari krisis moral SDk pgaratur negara.



Usaha yang dapat dilaksanakan untuk menciptakadi&ioS8DM yang
sesuai dengan kebutuhan adalah dengan melakukdidigan dan pelatihan.
Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu kegiawmbelajaran antara
pengalaman untuk mengembangkan pola perilaku sesgpatalam bidang
pengetahuan, keterampilan atau sikap untuk mencapandar yang
diharapkan.

Landasan hukum untuk melaksanakan pembinaan pegaweialui
program pendidikan dan pelatihan adalah Undang-kmdo. 43 tahun 1999,
pasal 31 berbunyi:

“untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang aebesarnya

diadakan pengaturan dan penyelenggaraan pendidikan pelatihan

jabatan Pegawai Negeri Sipil yang bertujuan untugnimgkatkan
pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan dan ketelamipi

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diartikan baiemdidikan dan
pelatthan  adalah  proses untuk = mengembangkan  kegigaam
menyebarluaskan informasi dan memperbaharui tindgieln serta membantu
individu atau kelompok pada suatu organisasi aghihlefektif dan efisien
didalam menjalankan tugasnya.

Menurut Sedarmayanti dalam Umar (2004:42) ciri-c8DM yang
produktif adalah: “tampak tindakannya konstrukp&rcaya diri, mempunyai
rasa tanggungjawab, memiliki rasa cinta terhaddnmeannya, mempunyai
pandangan jauh kedepan, dan mampu menyelesaiksoafser.”

Secara konsepsional pendidikan dan pelatihan dudas untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemamperja seseorang

atau sekelompok orang. Kemampuan yang diperoleh ldesil mengikuti
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pendidikan dan pelatihan meliputi aspek pengetahyanaktis dan

penerapannya, keterampilan, kecakapan, dan sikap diperlukan oleh suatu
organisasi. Keberhasilan seorang karyawan yang iki@ngendidikan dan

pelatihan dapat dilihat dari prestasinya selama gikati pendidikan dan

pelatihan. Dengan demikian makin tinggi kemampuenjekyang dimiliki oleh

karyawan, berarti makin tiggi pula peluangnya untbkrhasil dalam

melaksanakan pekerjaannya. Jadi dapat diduga badniagkatan kemampuan
karyawan melalui pendidikan dan pelatihan dapat begikan kontribusi

terhadap kompetensi karyawan.

Berdasarkan hal tersebut pendidikan dan pelatilaanshdilakukan agar
pegawai memiliki pengetahuan, kemampuan dan sikgp,ksehingga pegawai
dapat menunjukkan kompetensi yang optimal sesuaigate tuntutan
pekerjaan. Pegawai yang mengikuti diklat sesuaigaenbidang tugasnya
sehari-hari akan lebih terarah, lebih lancar dalaenyelesaikan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya, sehingga pegawai memaitk tanggungjawab
dalam menyelesaikan tugas dan mengabdi atau seiil gerusahaan
tempatnya bekerja.

Pendidikan dan pelatihan merupakan pemberian nsotivdari
manajemen bagi pegawainya, yang akan meningkakasitas kerja sehingga
mutu pegawainya akan meningkat, yang berdampaktprthadap kompetensi
karyawan. Pegawai akan menjadi lebih setia, kreddi produktif dalam

memaksimalkan output yang menguntungkan perusahaan.



Pelatihan merupakan suatu kegiatan penciptaan seaigaan dimana
karyawan yang menjadi peserta pelatihan dapat mamgegkan pengetahuan,
sikap, keterampilan yang berkaitan dengan tuga®kalan pekerjaan yang
akan dilakukan secara efektif dan efisien. Pelatijuga merupakan kegiatan
yang dirancang untuk membantu karyawan dalam mkaikgn kualitas
pekerjaan yang dilakukan dalam mencapai tujuannigsgai. Pelatihan akan
berdaya guna dan berhasil guna dalam mengembamngkaorganisasi hanya
apabila para pengelola program pelatihan mempg&édratprinsip dasar dan
karakteristik kebutuhan organisasi dan individwataryawan serta kebutuhan
masyarakat.

Program pelatihan dan pengembangan merupakan karamgaktivitas
yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan, pehgehb, sikap dan
kompetensi karyawan, individu, kelompok atau sdluonganisasi. Selain itu
aktivitas pelatihan dan pengembangan ditujukan kunmtembantu karyawan
mempelajari keahlian baru atau memperbaiki kealylzarg sudah ada.

Kompetensi merupakan sebuah pernyataan terhadapaagaseseorang
harus lakukan ditempat kerja untuk menunjukan p&mgannya,
keterampilannya dan sikap sesuai dengan standag yhpersyaratkan.
Kompetensi adalah suatu komponen yang paling uteten diri karyawan.
Tanpa adanya kompetensi, maka suatu pekerjaan d@kkak dapat dilakukan
dengan baik. Seiring dengan berkembangnya zamanmpééensi pun semakin

berkembang dan sangat beragam. Siapa yang punygekemsi paling tinggi,



maka dialah yang menang. Oleh karena itu, tidalirhgka organisasi semakin
menyadari arti kompetensi dalam organisasi mereka.

Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tinggingat
menunjang organisasi untuk maju dan berkembangt.p&mdam kondisi
masyarakat yang kian terdidik, akan lahative society / masyarakat yang
aktif, sebagai sinyal bagi menggeliatnya gerakarsyan@kat madani. Hal
tersebut menuntut sumber daya aparatur pemerintabk ubekerja lebih
professional 'sehingga mampu menunjang proses [@atepmembangun
masyarakat Indonesia yang demokratis atau masyaradani Indonesia

Training-training atau pelatihan dan pendidikan terus dilakukark imi
house maupun mengirim karyawan ke training di luar, imalberujung pada
satu tujuan: meningkatkan kompetensi. Disinilahapepenting darHuman
Resources, yakni melakukan identifikasi terhadap kompetdmsipetensi
yang menjadi kebutuhan organisasi jugpdate terhadap perkembangan
terbaru.

Berdasarkan uraian-uraian diatas cukup jelas baperadidikan dan
pelatihan merupakan faktor yang berpengaruh teghedempetensi karyawan.
Walaupun masih banyak faktor-faktor lain baik daar maupun dalam diri
karyawan yang juga dapat mempengaruhi kompetengakan. Dalam hal ini
faktor kemampuan yang meliputi kemampuan dalamk#hgengetahuan,
keterampilan dan sikap/kepribadian yang dimilikijkeavan merupakan hasil
dari mengikuti pendidikan dan latihan. Selain ignjabaran penyataan diatas

menunjukkan, bahwa pelaksanaan program pendidikanlatihan memiliki



hubungan dengan kompetensi karyawan. Sesuai demgjatersebut, maka
dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaia persepsi karyawan
Balai Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikardlé&kan Umum tentang
Relevansi Program Pendidikan dan Pelatihan UmumgatenKebutuhan

Kompetensi Karyawan.

. Rumusan Masalah

Permasalahan merupakan kesenjangan antara fakthadapan, antara
kecenderungan perkembangan dengan Kkeinginan peaggaiy antara
kenyataan dengan ide. Berdasarkan latar belakatgsdipenulis mengajukan
masalah penelitian “Bagaimana persepsi karyawan TBEPB® Dinas
Pendidikan Jawa Barat tentang relevansi prograndigé@an dan pelatihan
umum dengan kebutuhan kompetensi karyawan?”

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ilmatagi pada
relevansi program pendidikan dan pelatiahan tegh&a@dutuhan kompetensi
karyawan, berikut dijabarkan menjadi sub masalah:

1. Bagaimana persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Pendidtkavinsi Jawa
Barat tentang relevansi tujuan diklat dengan kdmanu kompetensi
karyawan?

2. Bagaimana persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Pendidtkavinsi Jawa
Barat tentang relevansi materi diklat dengan kdiaru kompetensi

karyawan?



3. Bagaimana persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Pendidtkavinsi Jawa
Barat tentang relevansi metode diklat dengan kélaumtukompetensi
karyawan?

4. Bagaimana persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Pendidtkavinsi Jawa
Barat tentang relevansi media diklat dengan kelautulkompetensi
karyawan?

5. Bagaimana persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Pendidtkavinsi Jawa
Barat tentang relevansi pelatih/instruktur- diklaendan kebutuhan
kompetensi karyawan?

6. Bagaimana persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Pendidtkavinsi Jawa
Barat tentang relevansi evaluasi diklat dengan tkeizuin kompetensi

karyawan?

C. Definisi Operasional
1. Persepsi
Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubuhghongan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan mernafsi pesan, dalam
hal ini adalah persepsi karyawan BPPTKPU tentadgvaesi program
diklat dengan kebutuhan kompetensi karyawan.
2. Relevansi
Maksud relevansi dalam penelitian ini adalah kesi@supelaksanaan
pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan denghntkhan kompetensi

karyawan.



3. Program Pendidikan dan Pelatihan
Program yang disusun dalam rangka penyelenggaexatidikan dan
latihan yang dilakukan suatu lembaga dalam upayaingkatan
pengetahuan dan keahlian para karyawannya.
Pelaksanaan pendidikan dan latihan yang penulisudkian sebagai
variabel penelitian ini adalah pelaksanaan pendidikan latihan umum.
4. Kompetensi Karyawan
Kompetensi karyawan memiliki cakupan yang sangaiieks, pada
awalnya, adalah kemampuan atau karakteristik dasarg dimiliki
seseorang, tetapi dikembangkan menjadi lebih batkua dengan

kebutuhan.

D. Tujuan Penélitian

Sejalan dengan permasalahan di atas, tujuan umoelitsn ini adalah
untuk mengetahui persepsi karyawan BPPTKPU DinasliB&an Jawa Barat
tentang relevansi program pendidikan dan pelatilo@mgan kebutuhan

kompetensi karyawan.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Permldikawa Barat
tentang relevansi tujuan diklat dengan kebutuhangeiensi karyawan
2. Mengetahui persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Peratidikawa Barat

tentang relevansi materi diklat dengan kebutuhangeiensi karyawan



3. Mengetahui persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Peratidikawa Barat
tentang relevansi metode diklat dengan kebutuhamplktensi karyawan

4. Mengetahui persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Peratidikawa Barat
tentang relevansi media diklat dengan kebutuharpletemsi karyawan

5. Mengetahui persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Peratidikawa Barat
tentang relevansi instruktur diklat dengan kebutuk@mpetensi karyawan

6. Mengetahui persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Peratidikawa Barat

tentang relevansi evaluasi diklat dengan kebutlkloampetensi karyawan

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menguapgkbagaimana
persepsi karyawan BPPTKPU Dinas Pendidikan JawatBantang relevansi
program pendidikan dan latihan umum dengan kebotukampetensi

karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapahizerfaat antara lain:

1. Masukan bagi pengelola diklat, dalam rangka penyengan dan
pengembangan program pelaksanaan pendidikan daatihpel umum
selanjutnya. Dengan demikian hasil belajar paraemesdiklat dapat
mencapai sasaran seperti yang diharapkan.

2. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapatgbea bagi para karyawan
di BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Baraukimheningkatkan

kompetensi dalam melaksanakan tugas yang menjagljtagjawabnya.



3. Bagi para peneliti, khususnya bagi mereka yangrikrtdalam masalah
peningkatan sumber daya aparatur pemerintahan, hediapenelitian ini
dapat digunakan untuk melakukan penelitian sejamg lebih lanjut.

4. Bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan dsen diharapkan
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangau pendidikan
yang berkaitan dengan pengelolaan dan pengembangagram
pelaksanaan diklat yang lebih baik dan produktif.

5. Lebih khusus bagi peneliti sendiri, penelitian ibermanfaat untuk
memperoleh gambaran mengenai persepsi karyawan KRPTientang
relevansi program pendidikan dan pelatihan dengdoutkihan kompetensi
karyawan. Disamping itu peneliti akan memperolangaéaman berfikir

dalam memecahkan persoalan pendidikan dan peremaya

F. Asums

Syaodih (2005:305) mengemukakan bahwa asumsi meanpétik
pangkal dalam penelitian skripsi, tesis dan disertAsumsi merupakan

landasan bagi hipotesis, dan dirumuskan dalam kalkieklaratif.

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengasumsikamebadendidikan dan
pelatihan merupakan suatu proses untuk menciptakatu tujuan yang telah
direncanakan dimana karyawan dapat memperoleh dampeiajari sikap,
kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan perilakuifigpgang berkaitan

dengan pekerjaan.
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